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ABSTRACT

SATRIO BAGUS. T3118017. INTERNET NETWORK ANALYSIS
USING QoS PARAMETERS AT UNIVERSITAS ICHSAN
GORONTALO

Universitas Ichsan Gorontalo is a university located in Gorontalo,
Sulawesi, Indonesia. The university currently uses an internet network
provided by Telkom Indihome, with a bandwidth of 300 MB (megabytes).
The analysis of the internet network at Ichsan University can use the QoS
parameters, including throughput, packet loss, delay, and jitter. Based
on observations and analysis. The results indicate that the most-stable
performance among the Access Points is from the UNISAN: FREE
network, assessed under both heavy and normal traffic conditions.\Other
Access Points require further evaluation to enhance network quality,; <>

Keywords: internet network analysis, QoS parameters
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ABSTRAK

SATRIO BAGUS. T3118017. ANALISIS JARINGAN
INTERNET MENGGUNAKAN PARAMETER QOS Dl
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

Universitas Ichsan Gorontalo adalah salah satu perguruan tinggi yang
terletak di Gorontalo, Sulawesi, Indonesia. Pada saat sekarang ini
Universitas Ichsan Gorontalo menggunakan jaringan internet dengan
provider Telkom Indihome dengan jumlah bandwidth 300 MB (Mega
Byte). Secara umum proses analisis menggunakan QoS pada j jarlngarb
internet Universitas Ichsan Gorontalo dapat dilakukan menggunakan — )
parameter throughput, packet loss, delay, dan jitter. Dari-hasitsmm\= )
pengamatan dan analisis menunjukkan bahwa performa Access-Point /=)
yang paling stabil adalah UNISAN FREE dalam penilaian, baik-pada ¢/
kondisi trafik padat maupun normal. Access Point lain perlu dievaluasi—
lebih lanjut untuk perbaikan kualitas jaringan.

Kata kunci: Analisis Jaringan Internet, Parameter QoS

VI



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL. ..., i
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING..............ccccvviiiviieeeen, i
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI ........ccooiiiiieiieeeeeee ii
SURAT PERNYATAAN ...t ii
KATA PENGANTAR oottt e e e e Y
ABSTRAK e Vil
ABSTRACT e viil
DAFTAR ISL. .o iX
BAB | PENDAHULUAN ..., 1
1.1. Latar Belakang Masalah..............cccccooviiniiiiiii e, 1

1.2. Batasan Masalah ...........cccoviiiiiiini 3

1.3. Identifikasi Masalah.............cccccooiiiiiiini 3

1.4. Rumusan Masalah............cccooiiiiiiiiii e, 4

1.5, Tujuan Peneltian.........cccoeevies coiee e 4

1.6 Manfaat Penelitian...........ccocvvevviiiiiiienie e 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA oot 5
2.1 TINJAUAN STUAT ..vvvveiiiec e 5

2.2 TiNJAUAN PUSEAKA........vveeiiieeiiie et e saee e 6

2.2.1 BandWidth .......coovieiiiiiiiiie 7

2.2.2 Manajemen Bandwith. .............ccccovvieiiiie i, 7

2.2.3 Peer Connection QUEUE .........ceeevvvveeeeiiirieee e citiee e e s erree e 7

2.2.4 Quality of Service (QOS) .....ccceevviveiiiie e, 18

2.2.5 INTEINEL ...ooiiiiii e 12

2.2.6 JArINQAN .....ooiiiiie e 13

2.2.7 MIKFOIK ..ot 15

2.2.8 WINDOX...c.ieiiiieiiiieiie e 17

2.2.9 Network Devloment Life Cycle (NDLC) .........ccccouvee.. 17

2.2.10 Penguji SIStEM .....cvviiii it 19

2.3 Kerangka Pemikiran ..........cccccceeiiiiiiiiiiiiiiccc e 20



BAB Il METODE PENELITIAN ....oooiiiiii e 21

3.1. Jenis Metode,Subjek, Waktu , Dan Lokasi Penelitian........... 21
3.2. Pengumpulan Data.........c.cocoveiiiiiiieiiieeeee e 21
3.3 Pengembangan SIStem ..........coccveiieiiiiiienieee e 21
3.4 DESAIN SISTEIM ...evveieiiiie et 22
3.5 Rancangan SIStEM. .......coviiiiiiiieiiiesiee e 22
3.6 KONSLIUKSE SISLEM .....vvieiiiie e 22
3.7 Pengujian SISEEM .......ooiiiiiieiiieie e
BAB IV HASI PENELITIAN ..ooooe e 25
4.1. Hasil Pengumplan Data...................cooiiiiiiiiiiinnn.. 25
4.2. Analisa Quality of Service .............ccooiiiiiiiiii, 25
4.2.1 Analisa Bandwith dan Signal Pada Access Poin....... 25
4.2.2 Pengukuran Bandwith............................ 26
4.2.3 Pengukuran Bandwith Pustikom........................ 27
4.2.4 Pengukuran Bandwith Prtanian.......................... 28

4.2.5 Pengukuran Bandwith Access Point Pasca Unisan.....29

4.2.6 Pengukuran Bandwith Access Point Pasca Unisan

Free. ..o 30

4.3. Analisa Dengan Parameter Troughput........................... 31

4.4. Analisa Dengan Parameter Packet Loss......................... 42

4.5. Analisa Dengan Parameter Delay............................... 48

4.6. Analisa Dengan Parameter Jitter....................c.ooeuee. 78

4.7. Hasil QoS Masing-Masing Access Point....................... 95

BAB V PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1. Pembahasan Sistem Kesimpulan. ...........ccccocvvviiiiiiiiine e, 61
5.1.2 Hasil Tampilan Tools Anlisis Signal Access Point............ 101
5.1.3. Hasil Tampilan Pengumpulan Trafik Jaringan................. 101

5.1.4. Hasil Tampilan Paket yang hilang setelah di filter.............103
5.1.5 Hasil Tampilan Statistic...............cccooeviiiiiiiiiiin.. 104
5.1.6 Hasil tampilan Halaman Data Trafic yang di Export

BAB VI PEMBAHASAN PENELITIAN...cccctttiiiiiiiiinniiiinnsesccnnes 106



6.1. KeSimpulan.........ccoooiiiii e 106

Y v |« RN
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xl



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi jaringan komputer telah merambah ke berbagai bidang dan segi
kehidupan. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan jaringan komputer baik oleh
instansi, kelompok maupun individu. Teknologi jaringan komputer menjadi hal
yang sangat penting karena banyaknya kelebihan yang dimiliki antara lain mudah
dan efisien. Namun demikian perlu adanya kinerja jaringan komputer yang
mumpuni agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. Oleh sebab itu,
operator jaringan di sebuah instansi/perusahaan bersama pihak ISP (Internet
Service Provider) sebagai penyedia layanan jasa harus mampu menyediakan kinerja
jaringan komputer yang baik sehingga dapat memberi kepuasan dan kenyamanan
bagi pengguna layanan jaringan internet. [1]

Universitas Ichsan Gorontalo (UIG) adalah salah satu perguruan tinggi yang
terletak di Gorontalo, Sulawesi, Indonesia. UIG didirikan dengan tujuan untuk
memberikan pendidikan berkualitas dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing
di dunia kerja, serta berkontribusi pada pembangunan daerah dan bangsa.
Universitas Ichsan Gorontalo didirikan untuk menjawab kebutuhan pendidikan
tinggi di wilayah Gorontalo dan sekitarnya. Perguruan tinggi ini memiliki
komitmen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan
yang berorientasi pada keilmuan, keterampilan, dan karakter.

Pada saat sekarang ini Universitas Ichsan Gorontalo menggunakan jaringan
internet dengan provider Telkom Indihome dengan jumlah bandwidth 300 MB
(Mega Byte). Universitas Ichsan Gorontalo yang mempunyai fasilitas untuk internet
yang diperuntukan untuk membatu aktifitas dosen dan mahasiswa dalam bidang
akademik dan bidang lainnya. Saat ini fasilitas internet terkoneksi hampir keseluruh
area kampus yang diantaranya pada ruangan rektorat, ruangan dosen, ruangan kelas,
laboratorium jurusan dan beberapa gedung aula.

Permasalahan yang sering terjadi pada layanan internet pada Universitas
Ichsan Gorontalo adalah jaringan internet yang pada waktu tertentu kestabilannya

dapat berubah-ubah sehinga mempengaruhi proses akademik. penyebab terjadinya



masalah yang mempengaruhi kestabilan layanan internet yaitu besarnya trafik
jaringan melebihi dari kapasitas bandwith seperti banyak dosen dan mahasiswa
yang membuka aplikasi seperti youtube, facebook dan twitter dikarenakan tidak
adanya pemblokiran situs-situs non akademis dari pihak kampus yang juga
membuat bandwith menjadi padat dan juga node yang bekerja melebihi kapasitas
buffer yang dikarenakan memori yang terbatas pada node sehingga menyebabkan
delay, packet loss dan bandwitdth jaringan menjadi tidak stabil, ditambah lagi
belum adanya manajemen bandwidht yang teratur dari setiap user.

Berdasarkan masalah tersebut, penulis akan melakukan pengukuran Quality
of Service (QoS) dimana QoS itu bisa mengukur bandwith, delay dan paket loss
dengan standarisasi dari tiphone dan untuk memaksimalkan penggunaan jaringan
internet yang sudah ada. Melalui konfigurasi mikrotik dapat mengatasi masalah
diatas. Mikrotik adalah sistem operasi yang berbasis perangkat lunak (software)
dimana digunakan untuk membuat komputer sebagai router suatu jaringan. Router
merupakan sebuah alat dimana bisa menyambungkan dua atau lebih jaringan
komputer yang berbeda [3]. MikroTik RouterOS memiliki beberapa kelebihan dan
mudah dalam konfigurasi pada operating system WinBox pada Windows. Sumber
daya yang kecil juga menjadi sebuah kelebihan router tersebut. [4]

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Hel Viani, 2021. Dengan
judul Analisa QOS (QUALITY of SERVICE) Pada Jaringan Internet (Studi Kasus :
Universitas Muhammadiyah Riau), Hasil dari penelitian ini adalah Throughput:
paramenter throughput untuk acount mahasiswa tergolong pada kualitas yang
Bagus pada jam Pagi, siang dan sore yaitu 3,5. Delay: parameter delay untuk acount
mahasiswa tergolong pada kualitas yang Bagus pada jam Pagi, siang dan sore yaitu
3,5. Jitter: parameter jitter untuk acount mahasiswa tergolong pada kualitas yang
Bagus pada jam Pagi, siang dan sore yaitu 3,5. Paket loss: parameter paket loss
untuk acount mahasiswa tergolong pada kualitas yang Bagus pada jam Pagi, siang
dan sore yaitu 3,5. [5]

Berdasarkan latar belakang, maka penulis mengangkat judul “Analisis
Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di Universitas Ichsan

Gorontalo”.



1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalahnya adalah jaringan internet di Universitas Ichsan Gorontalo Gorontalo
yang pada waktu tertentu kestabilannya dapat berubah-ubah sehinga mempengaruhi

proses akademik sekolah,

1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di
Universitas Ichsan Gorontalo?
2. Bagaimana Analisis Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di

Universitas Ichsan Gorontalo?

1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui Implementasi Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di
Universitas Ichsan Gorontalo.
2. Mengetahui Analisis Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di

Universitas Ichsan Gorontalo.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu

1. Secara Teoritis, Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya pada bidang ilmu computer, yaitu berupa Jaringan
Internet Menggunakan Parameter QoS Di Universitas Ichsan Gorontalo.

2. Secara Praktis, Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan agar dapat

menghasilkan system yang berkualita



2.1.  Tinjauan Studi
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan QOS (QUALITY

of SERVICE), yaitu :

BAB Il

LANDASAN TEORI

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait

Aplication Firewall
Tahun (2020)

No Peneliti Judul Hasil
1. | Sri Hel Viani, | Analisa QOS | Hasil dari penelitian ini
[5] (QUALITY of | adalah Throughput:
SERVICE) Pada | Paramenter throughput
Jaringan Internet untuk  acount mghaswwa
i tergolong pada kualitas yang
(Studi Kasus Bagus pada jam Pagi, siang
Universitas dan sore yaitu 3,5. Delay:
Muhammadiyah parameter delay untuk acount
Riau) Tahun (2021) | mahasiswa tergolong pada
kualitas yang Bagus pada jam
Pagi, siang dan sore yaitu 3,5.
Jitter: parameter jitter untuk
acount mahasiswa tergolong
pada kualitas yang Bagus
pada jam Pagi, siang dan sore
yaitu 3,5. Paket loss:
parameter paket loss untuk
acount mahasiswa tergolong
pada kualitas yang Bagus
pada jam Pagi, siang dan sore

yaitu 3,5.

2. | Riska, Hendri | Penerapan  Sistem | Hasil penelitian ini
Alamsyah [6] | Keamanan WEB | menunjukkan bahwa firewall
Menggunakan dengan menggunakan
Metode WEB | module dan rule modSecurity

berbasis Web  Aplication
Firewall (WAF) pada sistem
keamanan web dapat
memblokir SQL Injection,
Cross Site Scripting (XSS),
dan Command Execution
dengan menampilkan pesan




No Peneliti

Judul Hasil

error kepada user yang
melakukan perintah tersebut

[7]

3. | Rico Alfaris | Rancang
Jaringan
Mikrotik

Router Pada Jurusan | dikarenakan Jurusan Teknik

Berbasis

Teknik  Komputer Komputer ingin membangun
h i

Politeknik ~ Negeri sebuah jaringan baru darT

o ruang server baru khusus di

Sriwijaya Tahun gedung Teknik Komputer.

(2020 Disini ~ Mikrotik  router

Bangun | Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasi Mikrotik
router dan  membangun
sebuah jaringan baru

Lan

sebagai pengatur lalu lintas
data dan jaringan lokal
internet.  Hasil pengujian
menunjukkan bahwa penulis
menggunakan  IP  Static
dimana komputer client akan
terhubung dengan internet.

2.2. Tinjauan Pustaka

2.2.1. Quality of Service (QoS)

Quality of Service adalah kemampuan dalam menyediakan peformasi dari

jaringan komputer dalam penyediaan layanan kepada aplikasi-aplikasi di dalam

jaringan komputer tersebut sehingga menentukan tingkat kepuasan dari pengguna

yang menggunakan jaringan tersebut. Berikut adalah tabel indeks parameter QoS
Tabel 2.2 Indeks parameter QoS

Kategori Presentase (%0) Indeks
Sangat Memuaskan 95 - 100 4
Memuaskan 75 - 94,75 3
Kurang Memuaskan 50 - 74,75 2
Jelek 25 - 49,75 1




Suhervan (2010: 31-33), menyatakan bahwa terdapat 3 tingkat QoS yang
umum dipakai, yaitu :

a. Best-effort service
Best-effort service adalah satu model layanan dimana aplikasi mengirim data

setiap kali diharuskan dalam setiap kuantitas, dan tanpa meminta izin atau

memberitahukan terlebih dahulu kepada jaringan. Untuk layanan Best-effort
service, jaringan mengirimkan data jika bisa, tanpa jaminan kehandalan batas atau
jitter.

b. Integrated service
Integrated service adalah layanan dari beberapa model yang dapat menampung

beberapa persyaratan QoS. Dalam model ini, aplikasi meminta jenis layanan
tertentu dari jaringan sebelum mengirim data. Aplikasi menginformasikan jaringan
dari traffic profile dan meminta jenis layanan tertentu yang dapat mencakup
bandwidth dan delay requirement. Aplikasi ini diharapkan untuk mengirim data
hanya setelah mendapat konfirmasi dari jaringan.

c. Differentiated service
Differentiated service adalah layanan beberapa model yang dapat memenubhi

persyaratan QoS yang berbeda. Namun, tidak seperti dalam model Integrated

service, aplikasi yang menggunakan Differentiated service tidak secara eksplisit
memberi isyarat router sebelum mengirim data.

3. Parameter Quality of Service
Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur QoS dalam

suatu jaringan yaitu :

a. Bandwidth, menurut Budi Santosa (2004), menyatakan bahwa bandwidth
merupakan kapasitas atau daya tampung kabel ethernet agar dapat dilewati
trafik paket data dalam jumlah tertentu. Bandwidth juga bisa berarti jumlah
konsumsi paket data per satuan waktu dinyatakan dengan satuan bit per second
(bps). Menurut peraturan Kemendikbud tentang Standar Nasional Pendidikan

Tinggi (SNPT) tahun 2013 pasal 39 ayat empat menyatakan bahwa teknologi



dan informasi yang dimiliki sebuah perguruan tinggi harus atau wajib memiliki
bandwidth minimal sebesar 5 (lima) Kbps untuk setiap mahasiswa.

Delay, menurut Suhervan (2010) delay merupakan lamanya waktu yang
dibutuhkan oleh data atau informasi untuk sampai ke tempat tujuan data atau
informasi tersebut dikirim. Delay pada suatu jaringan akan menentukan
langkah apa yang akan kita ambil ketika kita memanajemen suatu jaringan.
Ketika delay besar, dapat diketahui jaringan tersebut sedang sibuk atau
kemungkinan yang lain adalah kapasitas jaringan tersebut yang kecil sehingga
bisa melakukan tindakan pencegahan agar tidak terjadi overload. Misalkan
dengan memindahkan sebagian aliran data ke jalur lain atau memperbesar
kapasitas jaringan kita. Menurut versi Telecommunications and Internet
Protocol Harmonization Over Networks (TIPHON) standarisasi nilai delay
adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Standardisasi Delay versi TIPHON

Kategori Latency Besar Delay
Sangat bagus <150 ms
Bagus 150 s/d 300 ms
Sedang 300 s/d 450 ms
Jelek >450 ms

Packet Loss, menurut Suhervan (2010: 22) packet loss merupakan banyaknya
paket yang gagal mencapai tempat tujuan paket tersebut dikirim. Ketika packet
loss besar maka dapat diketahui bahwa jaringan sedang sibuk atau terjadi
overload. Packet loss mempengaruhi kinerja jaringan secara langsung. Ketika
nilai Packet loss suatu jaringan besar, dapat dikatakan kinerja jaringan tersebut
sangat buruk. Menurut versi Telecommunications and Internet Protocol
Harmonization Over Networks (TIPHON) standadisasi nilai packet loss adalah
sebagai berikut :
Tabel 2.4 Standardisasi packet loss versi TIPHON

Kategori Degradasi Packet Loss
Sangat bagus 0%
Bagus 3%




Kategori Degradasi Packet Loss
Sedang 15%
Jelek 25%

d. Jitter, menurut Imam Riadi, dkk (2011) jitter merupakan variasi delay antar
paket yang terjadi pada jaringan berbasis IP. Besarnya nilai jitter akan sangat
dipengaruhi oleh variasi beban trafik dan besarnya tumbukan antar-paket
(congestion) yang ada dalam jaringan tersebut. Semakin besar beban trafik di
dalam jaringan akan menyebabkan semakin besar pula peluang terjadinya
congestion, dengan demikian nilai jitter-nya akan semakin besar. Semakin
besar nilai jitter akan mengakibatkan nilai quality of service akan semakin
turun.

Kategori kinerja jaringan berbasis IP dalam jitter versi Telecommunications
and Internet Protocol Harmonization Over Networks (TIPHON)
mengelompokkan menjadi empat kategori penurunan Kkinerja jaringan

berdasarkan nilai jitter seperti yang terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.5 Standardisasi Jitter menurut TIPHON

Kategori Degradasi Peak Jitter
Sangat bagus 0 ms

Bagus 75 ms

Sedang 125 ms

Jelek 225 ms

2.2.2. Internet
Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang
mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer dari suatu negara ke negara
lain di seluruh dunia, dimana di dalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi
dari mulai yang statis hingga yang dinamis dan interaktif.
2.1.2.1. Manfaat Internet
Secara umum ada banyak manfaat yang dapat diperoleh apabila seseorang

mempunyai akses ke internet. Berikut ini sebagian dari apa yang tersedia di internet:



1. Informasi untuk kehidupan pribadi :kesehatan, rekreasi, hobby,

pengembangan pribadi, rohani, sosial.

2. Informasi  untuk kehidupan profesional/pekerja sains, teknologi,
perdagangan, saham, komoditas, beritabisnis, asosiasi profesi, asosiasi
bisnis, berbagai forum komunikasi.

Satu hal yang paling menarik ialah keanggotaan internet tidak mengenal
batas negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau faktor faktor lain yang biasanya
dapat menghambat pertukaran pikiran. Internet adalah suatu komunitas dunia yang
sifatnya sangat demokratis serta memiliki kode etik yang dihormati segenap
anggotanya. Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerjasama antar pribadi
atau kelompok tanpa mengenal batas jarak dan waktu. Untuk lebih meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia, sudah waktunya para profesional
Indonesia memanfaatkan jaringan internet dan menjadi bagian dari masyarakat

informasi dunia.

2.2.3. Jaringan Komputer

Jaringan Komputer merupakan kumpulan dari beberapa komputer dengan
terhubung pada perangkat jaringan lainnya yang saling bekerja sama untuk
mencapai pertukaran informasi dan data melalui kabel atau tanpa kabel sehingga
memungkinkan pengguna di jaringan komputer untuk saling bertukar dokumen atau
data, serta bisa berbagi sumber daya seperti perangkat keras atau perangkat lunak

yang terhubung ke jaringan[7].

Jaringan Komputer mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan

komputer yang berdiri sendiri (stand-alone) yaitu:

1. Jaringan memaksimalkan sumber daya manajemen yang lebih baik, seperti
pengguna / user bisa saling berbagi layanan printer dengan kualitas tinggi, selain
itu untuk penggunaan lisensi pada software jaringan lebih murah dari pada
menggunakan lisensi tunggal dalam penggunaan jumlah yang sama.

2. Jaringan yang menggunakan internet membantu menjaga informasi agar tetap

andal dan mutakhir, serta jika ada sistem penyimpanan terpusat yang dikelola
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dengan baik memungkinkan banyak pengguna yang bisa mengakses data dari
banyak lokasi berbeda dan membatasi akses ke data saat sedang diproses.

. Jaringan memudahkan dan mempercepat proses sharing data (berbagi file).
Saat ini transfer data menggunakan jaringan dengan kecepatan tinggi lebih
cepat dibanding dengan sarana tranfer data lainnya seperti menggunakan media
flashdisk, disket, cd atau lainnya.

. Jaringan membuat komunikasi antar kelompok dalam bekerja menjadi lebih
efisien. Seperti pengiriman surat elektronik (email) merupakan kebutuhan
dengan menggunakan sistem jaringan. Selain itu sebagian besar sistem jaringan
digunakan untuk pemantauan proyek, meeting online, kerja group untuk
membantu pekerja agar lebih produktif

Agar Sistem kerja jaringan komputer bisa mencapai tujuan, maka setiap
bagian dari jaringan komputer akan melakukan permintaan (request) dan
layanan (service). Adapun pihak yang melakukan permintaan disebut sebagai
client dan pihak memberikan layanan disebut server. Pada jaringan komputer
konsep ini disebut sebagai sistem Client-Server, dan digunakan pada hampir
smua aplikasi jaringan komputer.

Berikut merupakan beberapa type jaringan berdasarkan skala areanya :

1. PAN (Personal Area Network)

PAN adalah jaringan komputer yang terdiri dari: Transmisi antara beberapa
komputer atau antara komputer dan perangkat non-komputer seperti printer,
mesin faks, telepon seluler, PDA, telepon seluler. Jangkauan PAN sangat
terbatas, sekitar 9-10 meter. Semacam PAN dapat dibangun menggunakan
teknologi kabel dan nirkabel Internet. Teknologi kawat PAN dapat terhubung
melalui USB dan FireWire. Wireless PAN dapat dihubungkan melalui
teknologi Bluetooth, WiFi dan inframerah.

2. LAN (Local Area Network)

LAN adalah jaringan komputer yang hanya mencakup satu area kecil.

seperti jaringan komputer kampus, gedung, kantor, rumah, sekolah atau

kurang. Saat ini, sebagian besar jaringan area lokal didasarkan pada Teknologi
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IEEE 802.3 Ethernet menggunakan perangkat switching yang Kecepatan
transfer data adalah 10, 100 atau 1000 Mbps.
3. MAN (Metropolitan Area Network)

MAN Merupakan Jaringan dengan skala jarak jangkau antar kota, dengan
teknologi yang digunakan oleh MAN mirip dengan LAN. itu hanya daerah
lebih besar dan lebih banyak komputer yang terhubung ke jaringan MAN
dibandingkan dengan jaringan area lokal. MAN adalah jaringan komputer
Mencakup area berukuran kota atau kombinasi dari beberapa LAN yang
terhubung menjadi jaringan yang besar. Jaringan metro dapat digabungkan
Jaringan komputer beberapa sekolah atau beberapa kampus. MAN bisa di
Diimplementasikan pada jaringan kabel dan nirkabel.

4. WAN ( Wide Area Network)

WAN adalah jaringan komputer yang mencakup area yang luas besar
(lebar). Misalnya, jaringan komputer antar wilayah, kota atau kota bahkan
sebuah negara, atau dapat didefinisikan sebagai jaringan komputer Diperlukan
router dan saluran komunikasi umum. WAN digunakan untuk menghubungkan
satu jaringan lokal ke jaringan lokal lainnya, sehingga pengguna atau komputer
di lokasi yang sama dapat berkomunikasi dengan pengguna dan komputer di

lokasi lain.

2.2.3. Tools Monitoring Network

Untuk tools jaringan pengukur parameter penulis menggunakan nettools
dikarenakan parameter yang diukur delay dan packet loss, akan tetapi penulis juga
mencantumkan teori tentang tools pembanding dari nettools yaitu wireshark
2.2.3.1. NetTools

Menurut klopototolia (2012) Nettools Merupakan salah satu network

monitoring tools yang mengukur performa jaringan, pemindaian jaringan,
keamanan, alat administrasi dan dapat mendiagnosa persoalan jaringan, Nettools
terdiri atas beberapa tool popular seperti trace, lookup, port scanner, network
scanner, dan SNMP browser. Yang membuat Nettools menjadi unik adalah
Nettools mempunyai user interface yang memudahkan untuk penggunanya. Berikut

adalah tampilan ketika Nettools dijalankan.
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Gambar 2.1 Tampilan Net tools pro 5.0

Baris navigasi digunakan untuk memilih tool yang ingin digunakan
sedangkan address bar digunakan untuk memasukkan nama DNS (atau IP) host
yang akan diperiksa atau di-scan.Slidebar biasanya terdiri atas informasi umum
(seperti jumlah paket yang dikirinkan) dan option.Main area berisi tampilan
hasil monitoring tergantung pada tool yang dipilih. Tool yang tersedia pada
NetTools meliputi NetWatch, WinTools, Localinfo, Ping, Trace, Lookup,
Bandwidth, NetCheck, TCP/IP workshop, Scan host, Scan network, dan SNMP.
NetWatch adalah Untuk memonitor host dapat digunakan tool Net Watch.
NetWatch akan memeriksa host dengan menggunakan ICMP (ping) dan
menyimpan waktu respon serta persen paket yang hilang untuk analisis
selanjutnya. NetWatch tidak hanya memonitor host tetapi juga dapat memberi
peringatan tentang permasalahan yang terjadi melalui pesan tertentu.Untuk
memonitor host dapat dimulai dengan :

1) Memilih tool NetWatch pada baris navigasi.
2) Kemudian memasukkan DNS host atau IP address pada address bar.
3) Lalu klik tombol Add atau tekan Enter.

Informasi umum yang ditampilkan adalah nama DNS dan IP address,waktu

respon (min/max/avg) serta jumlah paket yang dikirimkan dan yang hilang. Jika
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ada masalah terjadi pada koneksi atau host yang dimonitor, NetWatch akan

mengirim pemberitahuan kepada administrator. Peringatan akan diberikan ketika:

a) Host not responding, yang berarti host tidak merespon terhadap ping
request.
b) Packet loss rate too high, yaitu ketika paket yang hilang terlalu tinggi
dengan mendefinisikan sendiri persentasi paket yang hilang.
c) Response time too high, yaitu ketika waktu respon terlalu tinggi Peringatan
dapat diberikan berupa :
1) Message window (kotak dialog)
2) E-mail
3) Suara
4) lkon peringatan (Alert Icon).

NetTools adalah salah satu Network analyzer yang sangat handal. Tool
ini dipakai unuk mengukur/menganalisa perfomance network dan men-diagnosa
problem yang terjadi pada network tersebut. NetTools sangat populer karena
dilengkapi dengan trace, lookup, port scanner, network scanner, dan SNMP
browser. Menurut http://www.axencesoftware.com/en/nettools selaku pengembang
dari software ini, NetTools telah dipercaya oleh beberapa perusahaan besar seperti

Nestle, Puma, Siemens.

2.2.3.2.  Wireshark

WireShark adalah sebuah Network Packet Analyzer. Network Packet
Analyzer akan mencoba “menangkap” paket-paket jaringan dan berusaha untuk
menampilkan semua informasi di paket tersebut sedatail mungkin.
2.2.33. PRTG

PRTG (Paessler Router Traphic Grapher) juga merupakan software
untuk monitoring resource network yang dapat memanfaatkan SNMP (Simple
Network Management Protocol), Packet Sniffing, WMI (Windows Management
Instrumentation), ataupun NetFlow. Secara garis besar, PRTG dapat digunakan

untuk melakukan hal-hal sbhb:



1)
2)

3)

4)

5)

6)
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Mengawasi terhadap koneksi resource-resource pada jaringan.

Mengawasi dan mengukur penggunaan bandwith pada device-device
jaringan.

Mencari dan menemukan serta mengakses device-device yang ada pada
jaringan.

Mendeteksi aktifitas yang tidak seharusnya (suspicious and malicious) baik
dari user ataupun device yang ada dalam jaringan.

Mengawasi penggunaan terhadap resource sistem, seperti konsumsi CPU,
penggunaan memory, sisa kapasitas drive yang tersedia, dll
.mengelompokkan paket-paket yang lewat pada traffic berdasarkan sumber

(source) dan tujuannya (destination).

PRTG lahir dengan 3 versi, yaitu: freeware, trial version, dan enterprise level

(commercial license). Untuk mendapatkan softwarei=-nya, silahkan kunjungi situs

PRTG Paessler. Anda juga bisa mendapatkan serial number untuk trial version

selama 30 hari. Perbedaan antara versi-versi yang ada kurang lebihnya sebagai

berikut:

1)

2)

untuk freeware, Anda dapat menggunakannya dengan bebas termasuk untuk
keperluan commercial, tapi hanya sebatas penggunaan untuk 10 sensor, dan
interval monitoring paling pendek adalah 60 detik (1 menit) untuk update
report dari tiap-tiap probe, serta penggunaan sensor hanya terbatas untuk
tipe SNMP, WMI, dan Packet Sniffing (tidak mendukung NetFlow).

untuk trial version, Anda diberi waktu selama 30 hari untuk menggunakan
hingga 500 sensor lebih, dan interval monitoring paling pendek 1 detik
untuk update report dari tiap-tiap probe. Tapi bisa mendukung penggunaan
sensor untuk tipe SNMP, WMI, packet sniffing, hingga NetFlow. Setelah
30 hari,secara otomatis Anda akan diminta untuk memasukkan serial
number dari softwarer yang dapat Anda peroleh setelah Anda melakukan
pembayaran. Jika Anda belum melakukan pembayaran, maka secara
otomatis versi software PRTG Anda akan dialihkan ke mode default, yaitu

freeware.
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3) untuk commercial edition, Anda dapat menggunakan semau Anda
tentunya mulai dari 100 sensor hingga lebih (mencapai ribuan), tergantung
pada versi yang Anda pilih. Juga didukung dengan tipe sensor SNMP, WMI,
Packet Sniffing, dan NetFlow tentunya.

Selain perbedaan dalam hal versi yang tersedia, saat saya mempelajari PRTG
ini, PRTG hanya tersedia untuk lingkungan Windows Operating System. Jika Anda
tetap ingin menjalankan PRTG ini dalam lingkungan keluarga Unix, seperti Linux
misalnya, Anda membutuhkan Wine (Windows Emulator) untuk menjalankannya.
2.2.4. Mikrotik

Mikrotik adalah perangkat router yang mengirimkan paket data melalui
jaringan atau Internet ke tujuannya melalui proses yang disebut perutean. Router
bertindak sebagai penghubung antara dua atau lebih jaringan, meneruskan data dari
satu jaringan ke jaringan lain. Router Mikrotik adalah perangkat jaringan komputer
yang menggunakan sistem operasi Mikrotik RouterOS dengan kernel Linux untuk
router jaringan. Router mikrotik memiliki banyak utiliti seperti bandwidth
management, firewall dengan access point untuk akses dan operasi, Winbox GUI

administrator untuk remote dan routing.

Gambar 2. 1 Router Mikrotik

2.3. Network Development Life Cycle (NDLC)
Network Development Life Cycle (NDLC) Sebuah model penting dari siklus
hidup pengembangan jaringan (NDLC), proses desain jaringan komputer. NDLC

sendiri merupakan siklus proses dari langkah-langkah mekanisme yang diperlukan
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untuk proses desain untuk mengembangkan atau mengembangkan sistem jaringan

/" Analysis _\‘
Management | Design

i Simulation |
Monitoring | Prototyping |

komputer[7].

Implementation

Gambar 2. 2 Urutan Kerja NDLC

Berikut adalah urutan kerja dari metode Network Developement Life Cycle :

a. Analisis
Ini adalah langkah pertama dalam menganalisis yaitu kebutuhan yang
dibutuhkan, masalah yang di hadapi, kebutuhan pengguna, dan topologi atau
analisis jaringan yang ada.

b. Desain
Pada tahap ini dilakukan perancangan infrastruktur jaringan komputer dan
semua lokasi di area produksi, gudang, dan ruang server yang menampung
semua peralatan utama peralatan jaringan komputer telah terhubung. Pada fase
ini dibuat gambar topologi untuk memperkirakan kebutuhan yang ada.

c. Simulasi
Pada tahap ini, simulator dipilih untuk digunakan. Ini adalah model elemen
jaringan skala besar dengan berbagai fungsi jaringan yang ditentukan dalam
konfigurasinya. Ada beberapa simulasi yang memang juga menggunakan cara

pengujian langsung.
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d. Implementatasi
Pada tahapan ini akan memakan waktu lebih lama dari tahapan sebelumnya.
Dalam implementasi ini akan menerapkan semua yang telah direncanakan dan
didesign sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang sangat
menentukan dari berhasil atau gagalnya project yang akan dibangun dan ditahap
inilah Team Work akan diuji dilapangan untuk menyelesaikan masalah teknis
dan non teknis.

e. Monitoring
Setelah implementasi, fase pemantauan merupakan fase penting untuk
memungkinkan komputer dan jaringan komunikasi berfungsi sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan desain awal.

f. Management
Pada tahap manajemen atau regulasi, salah satu perhatian khusus adalah
masalah kebijakan. Kebijakan harus dibuat atau diatur oleh pihak-pihak terkait
agar dapat menciptakan atau mengatur sistem yang dibangun dan dijalankan

dengan baik oleh bisnis.

2.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan elemen penting dari jaminan kualitas
perangkat lunak dan merupakan tinjauan komprehensif dari spesifikasi, desain, dan
pengkodean. Tujuan dari tes ini adalah untuk menemukan berbagai potensi
kesalahan dan konfigurasi jaringan komputer Anda dengan sedikit usaha dan
waktu.

Pada Fase ini menguji sistem yang dibuat. Pengujian berfokus pada bagian
dalam yang logis dan bagian luar yang fungsional dari perangkat lunak.
Mengarahkan pengujian untuk menemukan bug dan memastikan bahwa input yang
dibatasi menghasilkan hasil aktual yang sesuai dengan hasil yang diperlukan.
Pengujian operasional juga dilakukan selama fase ini, yang mengarah pada

kematangan implementasi



2.5. Kerangka Pemikiran

I] MASALAH

TUJUAN

Mengetahui Implementasi Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di
Universitas Ichsan Gorontalo.
Mengetahui Analisis Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS Di
Universitas Ichsan Gorontalo.

Gambar 2. 3 Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan
demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah
diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah Jaringan Internet
Menggunakan Parameter QoS. Penelitian ini dimulai dari 01 Januari 2023 s/d Mei

2023 yang berlokasi Di Universitas Ichsan Gorontalo.

3.2.Pengumpulan Data

3.2.1. Data primer

Data Primer Yaitu data yang diperoleh Dengan Metode Wawancara dengan
staf admin dan Observasi Langsung Pada Router Mikrotik Di Universitas Ichsan
Gorontalo.
3.2.2. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu Data diperoleh dengan cara mengumpulkan data atau
keterangan melalui berbagai macam referensi seperti hasil penelitian terdahulu,
buku teks, jurnal yang terkait dari internet yang berhubungan dengan metode port

knocking.

3.3.  Pengembangan Sistem
Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam menerapkan Jaringan Internet
Menggunakan Parameter QoS pada mikrotik dan tools monitoring sistem, yang

selanjutnya dilakukan simulasi untuk menguji kinerja sistemnya.

3.4.  Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan topologi dalam hal menentukan
rule pada firewall.
Architecture Design, dalam bentuk :

- Topologi Jaringan

19



20

- Spesifikasi hardwere dan software yang direkomendasikan adalah:
Sistem Operasi : Windows 10

Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 1,6GHz

Memori :1 GB

Harddisk free space 3GB

RAM: 2 GB

o Wb PE

3.5. Rancangan Sistem

C Miular >

W
| Menoidentifikazi Mazalah |
ol
Mengumpulkan Data
V
Studi Eepustakaan
R
Melakukan Konfigurasi
Mikrotik
A
Pengujian
e
Kesimpulan dan Saran
NG

( Selesai )
o

Gambar 3.1. Rancangan Sistem

3.6.  Konstruksi Sistem

Pada tahap ini dilakukan Jaringan Internet Menggunakan Parameter QoS di
router mikrotik dan dan tools monitoring sistem. untuk menguji Kinerja sistem
menggunakan simulasi langsung pada router mikrotik dan tools monitoring sistem.
Pada tahap ini penulis melakukan tahap perancangan sistem dan desain sistem
sebelumnya.
3.7.  Pengujian Sistem

Pada pengujian ini penulis menggunakan konsep konfigurasi yaitu
melakukan simulasi Analisis QOS Jaringan Internet router mikrotik dengan

bantuan tools monitoring sistem untuk melihat hasil analisis kualitas bandwith.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Pada tahap ini sebelum dilakukan analisis jaringan internet, dilakukan terlebih
dahulu pengumpulan data yang akan digunakan dalam melakukan penelitian,
adapun data yang diperoleh berupa informasi perangkat jaringan yang di gunakan

pada saat melakukan observasi langsung di pustikom universitas ichsan gorontalo :

Tabel 4. 1 Perangkat Jaringan Internet

Perangkat Spesifikasi Keterangan

Mikrotik RB 750 Gr3 Manajemen Jaringan

Access Point ZTE F660 Media Penghubung Wireless
Hub / Switch D-Link Media Penghubung Kabel

4. 2 Analisa Quality of Service
4.2.1. Analisa Bandwith dan Signal Pada Access Point

Pada tahap ini akan dilakukan analisis mendalam mengenai hubungan
antara bandwidth yang tersedia pada setiap access point dengan kualitas sinyal yang
mempengaruhi performa jaringan di Kampus Unisan Gorontalo. Fokus analisis
adalah pada parameter Quality of Service (QoS), seperti Throughput, Packet Loss,
Delay, dan Jitter, yang diukur pada kondisi banyak pengguna (jaringan sibuk) dan
Sedikit pengguna (jaringan tidak sibuk) dengan tiga kategori kualitas sinyal: bagus,

cukup bagus, dan kurang bagus, untuk aktivitas download dan streaming.

Analisis ini bertujuan untuk memahami sejauh mana kualitas sinyal
memengaruhi efisiensi penggunaan bandwidth, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat menjadi penyebab dari performa jaringan, seperti interferensi sinyal.
Dengan demikian, hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang masalah pada internet dan menjadi dasar untuk rekomendasi
perbaikan ke depannya. Adapaun perangkat keras dan perangkat lunak yang

mendukung dalam penelitian ini. bisa dilihat pada tabel berikut ini :

21
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Tabel 4. 2 Kebutuhan Hardware

Hardware Jumlah Unit | Keterangan

Laptop 1 Intel Core i5, Ram 8 GB, SSD
512 GB

Router Mikrotik 1 RB 750 Gr3

Acces Point Freq 2.4 1 ZTE F660

Kabel LAN (UTP) 5 Cat5 & Cat 6

HUB 1 D-LINK

Adapun untuk kebutuhan software atau tools yang digunakan dalam
penelitian bisa dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 3 Kebutuhan Software

Software Keterangan

Wireshark Digunakan untuk menangkap trafik dan

mengukur kualitas trafik dengan parameter QoS

Insidder Digunakan Untuk analisa kekuatan signal dan

interferensi pada AP

Microsoft Excel Aplikasi yang digunakan dalam mengolah data

yang di dapatkan dari wireshark

4.2.2. Pengukuran Bandwitdh

Pengukuran bandwidth dilakukan pada empat access point di Kampus
Unisan Gorontalo, yaitu AP Pustikom, AP Pertanian, AP Fakultas Ekonomi, dan
AP Unisan Free, dengan metode yang sama yaitu menggunakan aplikasi speedtest
untuk mengevaluasi performa jaringan. Proses ini dimulai dengan menghubungkan
perangkat ke masing-masing access point melalui jaringan Wi-Fi, lalu menjalankan
aplikasi speedtest yang mengukur kecepatan download, upload, dan latensi (ping)
dengan cara mengunduh dan mengunggah data ke server terdekat. Pengujian
dilakukan dalam dua kondisi, yaitu saat sedikit pengguna (trafik normal) dan

banyak pengguna (trafik padat), untuk mengetahui variasi performa jaringan.
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4.2.3. Pengukuran Bandwidth AP Pustikom

1. Sedikit Pengguna (Trafik Normal)

Pada tahapan ini peneliti mengakses jaringan internet menggunakan user
yang sudah di sediakan oleh pihak pustikom dan terhubung ke access point
PUSTIKOM melalui jaringan Wi-Fi, selanjutnya menjalankan aplikasi speed test
yang secara otomatis mengirim dan menerima data dari server terdekat. seperti pada
gambar dibawah ini :

(*) UPLOAD Mbps

895 9.10

Ping ms ® 11 © 20 @® 21

Gambar 4. 1 Hasil Test Bandwith AP Pustikom saat trafik normal

Berdasarkan gambar diatas bahwa hasil pengukuran menunjukkan
kecepatan download sebesar 8.95 Mbps, yang artinya kemampuan jaringan untuk
mentransfer data dari server ke perangkat pengguna, serta kecepatan upload sebesar
9,70 Mbps, yang mengindikasikan kapasitas jaringan untuk mengirim data dari

perangkat ke server.

2. Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Pada tahap ini juga peneliti melakukan hal yang sama seperti pada tahapan
sebelumnya, namun perbedaanya, disni peneliti melakukan pengukuran disaat
kondisi banyak pengguna internet yang aktif, dan terjadi kepadatan trafik sehingga
didapatkan hasil pengukuran untuk kecepatan download sebesar 1.87 Mbps dan
Upload 9.49 Mbps. Yang berarti terjadi penurunan bandwidth dikarenakan

pengguna internet yang banyak.

© DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

S

1.8/ 9 49

Ping ms @ 14 @ Q)

Gambar 4. 2 Hasil Test Bandwith AP Pustikom Saat Trafik Padat
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4.2.4. Pengukuran Bandwith AP Pertanian

Proses pengukuran bandwidth pada access point Pertanian dilakukan sama
dengan pengukuran sebelumnya, menggunakan alat uji kecepatan jaringan, seperti
aplikasi speed test yang umum digunakan untuk mengevaluasi performa jaringan
dalam hal kecepatan download, upload, dan latensi (ping). Adapun kondisi
pengujian dibagi menjadi 2 kriteria, yaitu disaat Sedikit Pengguna (Trafik Normal)
dan Banyak Pengguna (Trafik Padat).

1. Sedikit Pengguna (Trafik Normal)

Pada access point Pertanian dengan kondisi trafik normal didapatkan hasil
pengukuran kecepatan jaringan menggunakan aplikasi speedtest, yang
menunjukkan kecepatan download sebesar 8.39 Mbps, kecepatan upload sebesar
9,34 Mbps, serta nilai latensi (ping) yang bervariasi pada angka 11 ms, 20 ms, dan

22 ms seperti pada gambar dibawah :

©® DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

0.39 9.34

Ping ms ® 11 ® 20 @® 22

Gambar 4. 3 Hasil Test Bandwith AP Pertanian Pada Trafik Normal

2. Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Pada access point Pertanian dengan kondisi trafik padat didapatkan hasil
pengukuran kecepatan jaringan menggunakan aplikasi speedtest, yang
menunjukkan kecepatan download sebesar 9.66 Mbps, kecepatan upload sebesar
9,83 Mbps, serta nilai latensi (ping) yang bervariasi pada angka 10 ms, 18 ms, dan

19 ms seperti pada gambar dibawabh :

© DOWNLOAD Mbps ) UPLOAD Mbps

9.66 9 0J

Ping ms ® 10 @ 18 @ 19

Gambar 4. 4 Hasil Test Bandwith AP Pertanian Pada Trafik Padat
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4.2.5. Pengukuran Bandwidth Access Point Pasca Unisan

Proses pengukuran bandwidth pada access point Pasca Unisan dilakukan
sama dengan pengukuran sebelumnya, menggunakan alat uji kecepatan jaringan,
seperti aplikasi speed test yang umum digunakan untuk mengevaluasi performa
jaringan dalam hal kecepatan download, upload, dan latensi (ping). Adapun kondisi
pengujian dibagi menjadi 2 kriteria, yaitu disaat Sedikit Pengguna (Trafik Normal)
dan Banyak Pengguna (Trafik Padat).

1. Sedikit Pengguna (Trafik Normal)

Pada access point Pasca Unisan dengan kondisi trafik normal didapatkan hasil
pengukuran kecepatan jaringan menggunakan aplikasi speedtest, yang
menunjukkan kecepatan download sebesar 9.37 Mbps, kecepatan upload sebesar
7,72 Mbps, serta nilai latensi (ping) yang bervariasi pada angka 15 ms, 34 ms, dan

24 ms seperti pada gambar dibawah :

(&) DOWNLOAD Mbps (* UPLOAD Mbps

772 937

Q© 34 @® 24

Gambar 4. 5 Hasil Test Bandwith AP Pasca Unisan Pada Trafik Normal

2. Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Pada access point Unisan Free dengan kondisi trafik padat didapatkan hasil
pengukuran kecepatan jaringan menggunakan aplikasi speedtest, yang
menunjukkan kecepatan download sebesar 2.46 Mbps, kecepatan upload sebesar
0.46 Mbps, serta nilai latensi (ping) yang bervariasi pada angka 28 ms dan 46 ms

seperti pada gambar dibawah :

@ DOWNLOAD Mbps (1) UPLOAD M

!

] 46 046

Ping ms ®) 28 ORAS ) 3152

Gambar 4. 6 Hasil Test Bandwith AP Pasca Unisan Pada Trafik Padat
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4.2.6. Pengukuran Bandwidth Access Point Pasca Unisan Free

Proses pengukuran bandwidth pada access point Pasca Unisan Free
dilakukan sama dengan pengukuran sebelumnya, menggunakan alat uji kecepatan
jaringan, seperti aplikasi speed test yang umum digunakan untuk mengevaluasi
performa jaringan dalam hal kecepatan download, upload, dan latensi (ping).
Adapun kondisi pengujian dibagi menjadi 2 kriteria, yaitu disaat Sedikit Pengguna
(Trafik Normal) dan Banyak Pengguna (Trafik Padat).

1. Sedikit Pengguna (Trafik Normal)

Pada access point Unisan Free dengan kondisi trafik normal didapatkan hasil
pengukuran kecepatan jaringan menggunakan aplikasi speedtest, yang
menunjukkan kecepatan download sebesar 4.09 Mbps, kecepatan upload sebesar
1.94 Mbps, serta nilai latensi (ping) yang bervariasi pada angka 43 ms, 25 ms, dan

27 ms seperti pada gambar dibawah :

sHare (@) @) (P &) 6994398526 () RESULTS ~ £53 SETTINGS

(© DOWNLOAD Mbps (*) UPLOAD Mbps

4.09 1.94

Ping m ® 43 © 25 ® 27

Gambar 4. 7 Hasil Test Bandwith AP Unisan Free Pada Trafik Normal
2. Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Pada access point Fakultas Ekonomi dengan kondisi trafik padat didapatkan
hasil pengukuran kecepatan jaringan menggunakan aplikasi speedtest, yang
menunjukkan kecepatan download sebesar 4.98 Mbps, kecepatan upload sebesar
2.02 Mbps, serta nilai latensi (ping) yang bervariasi pada angka 50 ms dan 75 ms

seperti pada gambar dibawah :
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@ DOWNLOAD Mbps (1) UPLOAD Mbps

3.96 .07

Ping ms ® s0 © 73 *) 115

Gambar 4. 8 Hasil Test Bandwith AP Unisan Free Pada Trafik Padat

4. 3 Analisa Dengan Parameter Troughput

Pada tahap ini penulis akan melakukan analisis performa jaringan pada empat
access point di Kampus Unisan Gorontalo, yaitu AP Pustikom, AP Pertanian, AP
Unisan Pasca Unisan, dan AP Unisan Free dengan menggunakan parameter Quality
of Service (QoS) yaitu Throughput, Pengukuran dilakukan pada masing-masing
access point dengan mempertimbangkan dua jenis trafik, yaitu trafik download dan
streaming, serta tiga kondisi kualitas sinyal: bagus, cukup bagus, dan kurang bagus.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-
masing access point, serta faktor-faktor seperti kepadatan pengguna atau kualitas

sinyal yang memengaruhi kualitas layanan jaringan.

4.3.1. Parameter Troughput AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 42 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 39 Kbit/s.
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 44 Kbit/s.

4.3.2. Parameter Troughput AP Pustikom (Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 12 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 12Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 13 Kbit/s.

4.3.3. Parameter Troughput AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan

analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
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melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 47 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput , perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 41 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 58 Kbit/s.

4.3.4. Parameter Troughput AP Pustikom (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 128 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 18Kbit/s.
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 17 Kbit/s.

4.3.5. Parameter Troughput AP Pertanian (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 38 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 38 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 38 Kbit/s.

4.3.6. Parameter Troughput AP Pertanian (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput , perlu dilakukan

analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
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melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 71 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka
hasil troughput yang didapatkan adalah 33 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 28 Kbit/s.

4.3.7. Parameter Troughput AP Pertanian (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 42 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 44 Kbit/s.
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 38 Kbit/s.

4.3.8. Parameter Troughput AP Pertanian (Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 43 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 33 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 27 Kbit/s.

4.3.9. Parameter Troughput AP Pasca Unisan (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan

analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
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melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 59 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 42 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 58 Kbit/s.

4.3.10. Parameter Troughput AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 12 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 80 Kbit/s.
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 14 Kbit/s.

4.3.11. Parameter Troughput AP Pasca Unisan (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil
troughput yang didapatkan adalah 48 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 51 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 66 Kbit/s.

4.3.12. Parameter Troughput AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan

analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
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melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 72 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 18Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 17 Kbit/s.

4.3.13. Parameter Troughput AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 34 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 37 Kbit/s.
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 40 Kbit/s.

4.3.14. Parameter Troughput AP Unisan Free (Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 83 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 11Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 56 Kbit/s.

4.3.15. Parameter Troughput AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan

analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
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melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 68 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal Cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 71 Kbit/s.

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 47 Kbit/s.

4.3.16. Parameter Troughput AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan rumus
Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka hasil

troughput yang didapatkan adalah 47 Kbit/s.

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 26 Kbit/s.
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai troughput, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan analisa tcp stream. Kemudian melakukan perhitungan dengan
rumus Jumlah data yang dikirim (bytes) di bagi dengan waktu pengiriman, maka

hasil troughput yang didapatkan adalah 22 Kbit/s.

4. 4 Analisa Dengan Parameter Packet Loss

Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis performa jaringan pada empat
access point di Kampus Unisan Gorontalo, yaitu AP Pustikom, AP Pertanian, AP
Pasca Unisan, Dan AP Unisan Free dengan fokus khusus pada parameter Packet
Loss. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan dua jenis trafik, yaitu
download dan streaming, serta tiga kondisi kualitas sinyal: bagus, cukup bagus, dan
kurang bagus, untuk mengevaluasi tingkat keandalan jaringan dalam mengirimkan
data. Dengan mengukur persentase paket data yang hilang pada setiap access point,
analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kualitas sinyal dan jenis
aktivitas jaringan memengaruhi kehilangan data, sehingga dapat memberikan
wawasan tentang stabilitas jaringan dan rekomendasi perbaikan yang sesuai untuk

masing-masing access point.

4.4.1. Parameter Packet Loss AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima

= 0,
Packet Loss Paket Torkirim X100%

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 11,68%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 13,4%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 13%
4.4.2. Parameter Packet Loss AP Pustikom (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,56%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 1,26%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,88%
4.4.3. Parameter Packet Loss AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 8.88%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 5,31%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 8,99%
4.4.4. Parameter Packet Loss AP Pustikom (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 1,17%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,9%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 1,44%
4.4.5. Parameter Packet Loss AP Pertanian (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 13.9%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 12,5%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 9,83%
4.4.6. Parameter Packet Loss AP Pertanian (Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,19%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,27%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,31%
4.4.7. Parameter Packet Loss AP Pertanian (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 12,8%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 11%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 7,4%
4.4.8. Parameter Packet Loss AP Pertanian (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 9,10%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,25%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,08%
4.4.9. Parameter Packet Loss AP Pasca Unisan (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 7,11%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 8,11%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 9,46%
4.4.10. Parameter Packet Loss AP Pasca Unisan Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,83%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,39%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 1,05%
4.4.11. Parameter Packet Loss AP Pasca Unisan (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 6,98%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 5,50%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 8,58 %
4.4.12. Parameter Packet Loss AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 5,45%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,94%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss,
perlu dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 1,04%
4.4.13. Parameter Packet Loss AP Unisan Free (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 8,52%



51

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 12,5%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 12,1%
4.4.14. Parameter Packet Loss AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,14%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,79%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss,
perlu dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 4,19%
4.4.15. Parameter Packet Loss AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 1,68%
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment” pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 6,91%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 21,54%
4.4.16. Parameter Packet Loss AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss, perlu dilakukan
analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark, kemudian
melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,19 %



54

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss perlu
dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,25%

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai packet loss,
perlu dilakukan analisa dengan mengambil trafik menggunakan tools wireshark,
kemudian melakukan filtering packet terhadap paket yang hilang dengan type
"tcp.analysis.lost_segment™ pada data yang sudah di capture. Kemudian melakukan

perhitungan dengan rumus berikut :

Paket Terkirim — Paket diterima
Packet Loss = — X 100%
Paket Terkirim

Maka Hasil Packet Loss yang didapatkan adalah 0,34 %

4. 5 Analisa Dengan Parameter Delay

Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis performa jaringan pada empat
access point di Kampus Unisan Gorontalo, yaitu AP Pustikom, AP Pertanian, AP
Unisan Free, dan AP Fakultas Ekonomi, dengan fokus khusus pada parameter
Quality of Service (QoS) Delay. Pengukuran Delay dilakukan untuk dua jenis
trafik, yaitu download dan streaming, pada tiga kondisi kualitas sinyal: bagus,
cukup bagus, dan kurang bagus, guna mengevaluasi waktu yang dibutuhkan paket
data untuk sampai ke tujuan. Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana
kualitas sinyal dan jenis aktivitas jaringan memengaruhi latensi jaringan, sehingga
dapat memberikan gambaran tentang responsivitas jaringan dan rekomendasi untuk

meningkatkan pengalaman pengguna pada masing-masing access point.
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4.5.1. Parameter Delay AP Pustikom (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di expor ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata =
clay Rata - Rata = & ral Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 22,02 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di expor
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 14,47 ms
3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
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dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 16,90 ms
4.5.2. Parameter Delay AP Pustikom (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 65,12 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 76,08 ms
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 98,61 ms
4.5.3. Parameter Delay AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 16,77 ms
2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di



58

dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 11,66 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 12,25 ms
4.5.4. Parameter Delay AP Pustikom (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu dilakukan
filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam
format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel.
Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay.
Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus
standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 71,9 ms
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 71,11 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 78,13 ms
4.5.5. Parameter Delay AP Pertanian (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel. Setelah

dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
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untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 14,2 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 19,2 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 17,3 ms
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4.5.6. Parameter Delay AP Pertanian (Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 86,7 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 105,6 ms
3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
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dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 118 ms
4.5.7. Parameter Delay AP Pertanian (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 11,9 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 17,12 ms
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3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 17,92 ms
4.5.8. Parameter Delay AP Pertanian (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 10,8 ms
2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
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dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 10,18 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 13,7 ms
4.5.9. Parameter Delay AP Pasca Unisan (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 8,47 ms
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2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 15 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 12,8 ms
4.5.10. Parameter Delay AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah

dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
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untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 70,8 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 94,8 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 92,9 ms



67

4.5.11. Parameter Delay AP Pasca Unisan (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu dilakukan
filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam
format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel.
Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay.
Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus
standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 29,3 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 8,4 ms
3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
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dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 14,4 ms
4.5.12. Parameter Delay AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di expor ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 31,7 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = & T baket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 72,8 ms



69

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 80,3 ms
4.5.13. Parameter Delay AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON yaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 28,8 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
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dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 30,8 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 17,6 ms
4.5.14. Parameter Delay AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu dilakukan
filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam
format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel.
Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay.
Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus
standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 62,8 ms



71

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 31,9 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 97,6 ms
4.5.15. Parameter Delay AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebaelumnya, setelah itu dilakukan
filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam
format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excel.

Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay.
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Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus
standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay
Total Paket Data Di Terima

Delay Rata - Rata =

Maka nilai rata — rata delay adalah 14,9 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excell. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 15,4 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 21,5 ms
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4.5.16. Parameter Delay AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan capture
trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu dilakukan filter
hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export ke dalam format
CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di microsoft excell. Setelah
dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di dapatkan total delay. Sehingga
untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya penulis mengikuti rumus standar
pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata =
clay Rata - Rata = & ral Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 40,1 ms

2. Kondisi Signal Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di
microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata = Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 48,5 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai delay dilakukan
capture trafik data dengan tools wireshark pada data sebelumnya, setelah itu
dilakukan filter hanya packet “tcp” saja yang nanti digunakan, kemudian di export
ke dalam format CSV (Comma Separated Value Summary) untuk di olah di

microsoft excel. Setelah dicari delay dengan rumus Time 2 — Time 1 dan di
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dapatkan total delay. Sehingga untuk mendapatkan rata-rata delay selanjutnya

penulis mengikuti rumus standar pada TIPHON vyaitu :

Total Delay

Delay Rata - Rata =
clay Rata - Rata Total Paket Data Di Terima

Maka nilai rata — rata delay adalah 60,8 ms

4. 6 Analisa Dengan Parameter Jitter

Pada tahap ini penulis akan melakukan analisis performa jaringan pada empat
access point di Kampus Unisan Gorontalo, yaitu AP Pustikom, AP Pertanian, AP
Pasca Unisan, dan AP Unisan Free, dengan fokus utama pada parameter Quality of
Service (QoS) Jitter. Pengukuran Jitter dilakukan untuk jenis trafik download dan
streaming, pada tiga kondisi kualitas sinyal: bagus, cukup bagus, dan kurang bagus,
guna mengevaluasi variasi waktu kedatangan paket data yang dapat memengaruhi
stabilitas jaringan. Analisis ini bertujuan untuk memahami sejauh mana kualitas
sinyal dan jenis aktivitas jaringan memengaruhi konsistensi transmisi data,
sehingga dapat memberikan wawasan tentang kelancaran jaringan dan rekomendasi

perbaikan untuk meningkatkan performa pada masing-masing access point.

4.6.1. Parameter Jitter AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 21,08 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap

menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
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terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 14,4 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 16,9 ms

4.6.2. Parameter Jitter AP Pustikom (Streaming)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 65,4 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap

menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
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terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 75,9 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 98,7 ms

4.6.3. Parameter Jitter AP Pustikom (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 15,7 ms
2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 11,7 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 12,1 ms

4.6.4. Parameter Jitter AP Pustikom (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 72 ms
2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 70,6 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 78,1 ms
4.6.5. Parameter Jitter AP Pertanian (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 14 ms
2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 19,5 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 17,3 ms

4.6.6. Parameter Jitter AP Pertanian (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 87 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 106 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 118,5 ms

4.6.7. Parameter Jitter AP Pertanian (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 11,9 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 17,1 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 17,9 ms
4.6.8. Parameter Jitter AP Pertanian (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 20,6 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 101 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 13,11 ms

4.6.9. Parameter Jitter AP Pasca Unisan (Download)

1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 8,47 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 14,8 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 12,8 ms

4.6.10. Parameter Jitter AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 70,8 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 93,8 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 92,9 ms

4.6.11. Parameter Jitter AP Pasca Unisan (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 29,5 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 8,26 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 14,4 ms

4.6.12. Parameter Jitter AP Pasca Unisan (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 32,2 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 72,8 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 80,3 ms

4.6.13. Parameter Jitter AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 28,8 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 30,9 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis
tetap menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay.
Langkah terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari
variasi delay 2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian

dimasukan pada rumus Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 17,5 ms

4.6.14. Parameter Jitter AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 62,8 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Normal)
Pada kondisi signal cukup bagus, ntuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 30,5 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Normal)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 97,8 ms

4.6.15. Parameter Jitter AP Unisan Free (Download)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 14,8 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay
Total Paket Data Yang Diterima

Rata - Rata Jitter =

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 15,4 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 21,5 ms

4.6.16. Parameter Jitter AP Unisan Free (Streaming)
1. Kondisi Signal Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 — variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus

Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
2 ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 40,37 ms

2. Kondisi Cukup Bagus (Trafik Padat)
Pada kondisi signal cukup bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah

terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
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2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON vyaitu :

Total Variasi Delay

Rata - Rata Jitter =
a ata Jitter Total Paket Data Yang Diterima

Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 47,5 ms

3. Kondisi Signal Kurang Bagus (Trafik Padat)

Pada kondisi signal kurang bagus, untuk mendapatkan nilai jitter penulis tetap
menggunakan trafik data yang di capture pada saat pengukuruan delay. Langkah
terlebih dahulu adalah mencari total variasi delay yang didapatkan dari variasi delay
2 —variasi delay 1. Setelah didapatkan total delay kemudian dimasukan pada rumus
Jitter sesuai Standar TIPHON yaitu :

. Total Variasi Delay
Rata - Rata Jitter =

Total Paket Data Yang Diterima
Sehingga didapatkan nilai rata — rata jitter adalah 60,9 ms

4.7 Hasil Nilai QoS Masing-Masing Access Point
4.7.1 NILAI QOS AP PUSTIKOM
1. Kondisi : Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Kekuatan Signal Bagus:

« Download: Throughput rendah (47 kbit/s), packet loss cukup tinggi (8,88%),
delay dan jitter cukup tinggi — Nilai QoS: Bagus (relatif baik walau throughput
rendah).

» Streaming: Throughput tinggi (128 kbit/s), packet loss sangat rendah (1,17%) —
Nilai QoS: Bagus.

» Kekuatan Signal Cukup Bagus:

«  Download: QoS menurun dengan throughput 41 kbit/s dan packet loss 5,31%

— Nilai QoS: Cukup Bagus.

«  Streaming: Throughput turun ke 18 kbit/s, namun packet loss tetap sangat

rendah (0,9%) — Nilai QoS: Cukup Bagus.

» Kekuatan Signal Kurang Bagus:
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» Download: Uniknya throughput meningkat (58 kbit/s), tapi packet loss tinggi
(8,99%) — Nilai QoS: Kurang Bagus.
*  Streaming: QoS menurun dengan delay dan jitter tinggi — Nilai QoS:

Kekuatan Signal Kurang Bagus.

2. Kondisi 2: Sedikit Pengguna (Trafik Normal)
Kekuatan Signal Baik:

Download: Throughput 42 kbit/s, packet loss tinggi (11,68%) — Nilai Qo0S: Bagus.

Streaming: Throughput stabil (12 kbit/s), packet loss sangat rendah (0,56%) —
Nilai QoS: Bagus.

= Kekuatan Signal Cukup Baik:

Download: Penurunan throughput ke 39 kbit/s dan packet loss lebih tinggi (13,4%)
— Nilai QoS: Cukup Bagus.

Streaming: Throughput tetap di 12 kbit/s, packet loss 1,26% — Nilai QoS: Cukup
Bagus.

= Kekuatan Signal Kurang Bagus:

Download: Throughput 45 kbit/s, packet loss 13,06%, delay naik — Nilai QoS:

Kurang Bagus.

Streaming: Packet loss masih rendah (0,88%), tapi delay dan jitter sangat tinggi —
Nilai QoS: Kurang Bagus.

4.7.2 Nilai QOS AP Pertanian

1. Kondisi : Banyak Pengguna (Trafik Padat)
Kekuatan Signal Bagus:

« Download: Throughput 42 kbit/s, packet loss cukup tinggi (12,8%), delay dan
jitter cukup rendah — Nilai QoS: Bagus.

» Streaming: Throughput tinggi (43 kbit/s), packet loss 9,10%, delay rendah —
Nilai QoS: Bagus.
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= Kekuatan Signal Cukup Bagus:

» Download: Throughput sedikit meningkat (44 kbit/s), packet loss menurun ke
11% — Nilai QoS: Cukup Bagus.

» Penurunan throughput ke 33 kbit/s, packet loss sangat rendah (0,25%) namun
delay dan jitter sangat tinggi (>100 ms) — Nilai QoS: Cukup Bagus.

= Kekuatan Signal Kurang Bagus:

» Download: Throughput turun ke 38 kbit/s, packet loss makin rendah (7,4%) tapi
delay naik — Nilai QoS: Kurang Bagus.

 Streaming: Throughput turun ke 27 kbit/s, packet loss rendah (0,08%), delay dan
jitter naik — Nilai QoS: Kurang Bagus.

2. Kondisi 2: Sedikit Pengguna (Trafik Normal)
Kekuatan Signal Baik:

Download: Throughput 38 kbit/s, packet loss sangat tinggi (13,9%), delay dan jitter
— Nilai QoS: Bagus.

Streaming: Throughput meningkat ke 71 kbit/s, packet loss sangat rendah (0,19%)
— Nilai QoS: Bagus.

= Kekuatan Signal Cukup Baik:

Download: Packet loss masih tinggi (12,5%), delay makin meningkat (19,570 ms)

— Nilai QoS: Cukup Bagus.

 Streaming: Throughput 33 kbit/s, delay tinggi (105 ms), packet loss tetap rendah
— Nilai QoS: Cukup Bagus.

» Kekuatan Signal Kurang Bagus:

» Download: Packet loss menurun (8,3%), delay dan jitter tinggi — Nilai QoS:

Kurang Bagus.
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Streaming: Packet loss tetap rendah (0,31%), tapi delay mencapai 118 ms —
Nilai QoS: Kurang Bagus

4.7.3 Nilai QOS AP Pasca Unisan

1.

2.

Kondisi : Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Kekuatan Signal Bagus:

Download: Throughput 48 kbit/s, packet loss 6,98%, delay dan jitter cukup
tinggi — Nilai QoS: Bagus.

Streaming: Throughput tinggi (72 kbit/s), packet loss 5,45%, delay 31 ms —
Nilai QoS: Bagus.

Kekuatan Signal Cukup Bagus:

Download: Throughput naik ke 51 kbit/s, packet loss turun menjadi 5,50%,
delay sangat rendah (8 ms) — Nilai QoS: Cukup Bagus.

Streaming: Throughput turun drastis ke 18 kbit/s, meskipun packet loss rendah
(0,94%), delay dan jitter tinggi — Nilai QoS: Cukup Bagus.

Kekuatan Signal Kurang Bagus:

Download: Throughput naik ke 66 kbit/s, namun packet loss meningkat
(8,58%) — Nilai QoS: Kurang Bagus.

Streaming: Throughput 17 kbit/s, delay dan jitter lebih tinggi dari kondisi

sebelumnya — Nilai QoS: Kurang Bagus.

Kondisi 2: Sedikit Pengguna (Trafik Normal)

Kekuatan Signal Baik:

Download: Throughput meningkat ke 59 kbit/s, packet loss 7,11%, delay dan jitter

rendah — Nilai QoS: Bagus.

Streaming: Throughput 12 kbit/s, delay tinggi (70 ms), namun packet loss rendah

— Nilai QoS: Bagus.

= Kekuatan Signal Cukup Baik:

Download: Throughput menurun ke 42 kbit/s, packet loss 8,51%, delay meningkat

— Nilai QoS: Cukup Bagus.
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Streaming: Throughput meningkat signifikan ke 80 kbit/s, packet loss rendah,
namun delay dan jitter sangat tinggi (>90 ms) — Nilai QoS: Cukup Bagus.

= Kekuatan Signal Kurang Bagus:

Download: Throughput cukup tinggi (58 kbit/s), namun packet loss meningkat
menjadi 9,46% — Nilai QoS: Kurang Bagus.

Streaming: Throughput hanya 14 kbit/s, delay dan jitter di atas 90 ms — Nilai
QoS: Kurang Bagus.

4.7.4 Nilai QOS AP Unisan Free

1. Kondisi : Banyak Pengguna (Trafik Padat)

Kekuatan Signal Bagus:

Download: Throughput 68 kbit/s, packet loss sangat rendah (1,68%), delay &
jitter <15 ms — Nilai Qo0S: Bagus.

Streaming: Throughput 47 kbit/s, packet loss sangat kecil (0,19%), delay &
jitter sekitar 40 ms — Nilai QoS: Bagus.

Kekuatan Signal Cukup Bagus:

. Download: Throughput meningkat jadi 71 kbit/s, packet loss naik ke 6,91%,
delay & jitter stabil — Nilai QoS: Cukup Bagus..

. Streaming: Throughput menurun (26 kbit/s), delay & jitter meningkat ke
hampir 50 ms — Nilai QoS: Cukup Bagus.

Kekuatan Signal Kurang Bagus:

Download: Throughput turun (47 kbit/s), delay & jitter meningkat (21 ms) —
Nilai QoS: Kurang Bagus.

Streaming: Packet loss masih rendah, tapi delay & jitter tinggi (60 ms) —
Nilai QoS: Kurang Bagus.

2. Kondisi 2: Sedikit Pengguna (Trafik Normal)
» Kekuatan Signal Baik:
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Download: Throughput menurun drastis (34 kbit/s), packet loss 8,52%, delay
& jitter tinggi — Nilai QoS: Bagus.
Streaming: Throughput sangat tinggi (83 kbit/s), delay & jitter tinggi (62 ms)
— Nilai QoS: Bagus.
» Kekuatan Signal Cukup Baik:
Download: Throughput naik ke 37 kbit/s, namun packet loss sangat tinggi
(12,5%), delay tinggi — Nilai QoS: Cukup Bagus.
Streaming: Throughput rendah (11 kbit/s), delay & jitter sekitar 30 ms — Nilai
QoS: Cukup Bagus.
» Kekuatan Signal Kurang Bagus:
Download: Throughput tertinggi (40 kbit/s), tetapi packet loss 12,1% — Nilai
QoS: Kurang Bagus.
Streaming: Throughput 56 kbit/s, tapi delay & jitter ekstrem (>97 ms) —
Nilai QoS: Kurang Bagus.



BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Pembahasan Sistem
Pada tahap ini peneliti akan melakukan pembahasan tool atau perangkat
lunak yang digunakan pada penelitian ini dalam menganalisa kualitas jaringan

menggunakan parameter QoS.

5.1.1. Hasil Tampilan Tools Analisis Signal Access Point

NETWORKS metageek

X Networks Table keyboard shortcuts: j=down, k=up, s=star, c=clear all
X Your Link Score would improve by moving to channel 11.

MARQURN
Pasca_Unisan@Free

)pe

Gambar 5. 1 Tampilan Tools Analisis Wifi

Pada gambar diatas menunjukkan hasil analisis jaringan Wi-Fi menggunakan
perangkat lunak MetaGeek inSSIDer, yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi
signal dan frekuensi pada access point di lingkungan universitas ichsan gorontalo.
Data yang ditampilkan mencakup daftar SSID, kekuatan sinyal (dBm), jenis
keamanan, saluran (channel) yang digunakan, serta standar protokol 802.11. pada
penelitian ini penulis melakukan analisis berdasarkan kategori kekuatan signal,
yaitu kondisi bagus, cukup bagus dan kurang bagus yang di tandai dengan graphic

dan warna.

5.1.2. Hasil Tampilan Tools Analyzer
Berikut adalah hasil tampilan dari tools analisis trafic yang digunakan dalam

penelitian ini :
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M The Wireshark Network Analyzer — O X
File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help
Al Z® % @ ] SElaaa=EH

[ |.L«py y a display filter ... <Ctrl-/> MEJ

Welcome to Wireshark

Capture

..using this filter: [ ‘ Enter a capture filter ... ~ | |All interfaces shown ~

vEthernet (Default Switch)

‘Wi-Fi

Ethernet 8

Ethernet 7

Ethernet 6

Adapter for loopback traffic capture
LMW Local Area Connection* 10

Local Area Connection* 9

~

diilki

Local Area Connection* 8
Local Area Connection* 2

v
Learn
User's Guide - Wiki - Questions and Answers - Mailing Lists - SharkFest - Wireshark Discord Donate
You are running Wireshark 4.4.1 (v4.4.1-0-g575b2bf4746e). You receive automatic updates.
Ready to load or capture No Packets Profile: Default

Gambar 5. 2 Tool Analisa Trafik

Pada gambar diatas menunjukan bahawa penelitian ini menggunakan
perangkat lunak Wireshark untuk mengukur performa jaringan pada empat access
point di Kampus Unisan Gorontalo, yaitu AP Pustikom, AP Pertanian, AP Pasca
Unisan dan AP Unisan Free, dengan fokus pada parameter Quality of Service (QoS)
seperti yang sudah di jabarkan pada bab V. Penggunaan Wireshark memungkinkan
peneliti untuk merekam dan menganalisis paket data secara detail, yang kemudian

diekspor ke format CSV untuk menghitung parameter QoS.
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5.1.3. Hasil Tampilan Pengumpulan Trafik Jaringan

A Capturing from Wi-Fi - O X
File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help
m & ® NE Qe=s2E73 2 = & a8& ¥H
[ |épp y a display filter ... <Ctrl-/> v+
No. Time Source Destination Protocol Lengtl Info &
4879 17.610814 ©.0.0.0 255.255.255.255 DHCP 346 DHCP Request - Transaction ID @xcdé44dbc
4880 17.917349 7e:0@:f4:dc:ef:6b Broadcast ARP 60 Who has 172.168.10.17 Tell 172.168.6.132
4881 17.917748 8.0.0.8 255.255.255.255 DHCP 342 DHCP Discover - Transaction ID ©x4618ab3d
4882 17.918336 8.0.9.8 255.255.255.255 DHCP 342 DHCP Discover - Transaction ID ©xad64cb8f
4883 18.122399 feB80::f4ef:60ff:fe5.. ff02::fb MDNS 237 Standard query ©x©008 ANY {"nm":"Redmi Note 11","as"
4884 18.224736 172.168.6.184 224.6.0.251 MDNS 217 Standard query ©x©00© ANY {"nm":"Redmi Note 11","as"
4885 18.225082 fe8@::f4ef:60ff:fe5.. ffO2::fb MDNS 237 Standard query ©xeeee ANY {"nm":"Redmi Note 11","as"
4886 18.225891 172.168.6.184 224.0.0.251 MDNS 570 Standard query response ©x@e0@ TXT, cache flush PTR |
4887 18.226878 feB80::f4ef:60ff:fe5.. £f02::fb MDNS 590 Standard query response @x@00@ TXT, cache flush PTR
< >
Frame 1: 126 bytes on wire (1688 bits), 126 bytes captured (1ee{| eeee [FNFENEININCENT ee 4c 78 Sa cl 5e 08 @0 45 00  [LOALN-L
Ethernet II, Src: ee:4c:78:9a:cl:5e (ee:4c:78:9a:cl:5e), Dst: I ee ;g a6 b4 4o ee ff 11 4o :2 ac a8 06 52 e0 @0 p@ N
q . . e 14 €9 14 e9 @8 5c 38 d8 @0 00 00 00 00 02
Internet Protocol Version 4, Src: 172.168.6.82, Dst: 224.0.0.25 90 00 00 02 00 00 0a 41 6e 64 72 6f 69 64 2d 37 A
User Datagram Protocol, Src Port: 5353, Dst Port: 5353 31 85 6¢c 6F 63 61 6c 08 80 £f 00 81 <8 Oc 80 £f 1 -local
Multicast Domain Name System (query) @e @1 ce ©c 00 @1 6@ @1 ©0 @0 @9 73 @0 @4 ac as
86 52 co Bc 00 1c 6@ 01 ©0 ©° 0o 78 00 10 fe 80 R
00 00 00 29 @@ @@ ec 4c 78 ff fe 9a ¢l 5e L

Gambar 5. 3Tampilan capture data

Pada gambar diatas merupakan hasil analisis lalu lintas jaringan
menggunakan aplikasi Wireshark, yang menangkap paket data pada jaringan Wi-
Fi. Terlihat beberapa jenis protokol yang aktif selama proses penangkapan, antara
lain DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol), ARP (Address Resolution
Protocol), dan mDNS (Multicast DNS). Protokol DHCP digunakan oleh perangkat
untuk mendapatkan alamat IP secara otomatis dari server DHCP, seperti terlihat
pada paket DHCP Request dan DHCP Discover. Protokol ARP digunakan untuk
mencari alamat MAC yang sesuai dengan alamat IP tertentu dalam jaringan.
Tampilan ini memberikan informasi penting untuk keperluan analisis jaringan,

identifikasi masalah koneksi, serta keamanan.



5.1.4. Hasil Tampilan Paket yang hilang setelah difilter
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M wiri — X
File Edit View Go (Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help

Am 10 AR Re=EFiSEaqarm

[ |tcp.ana\ysis.lostﬁsegmem |t3 v] +

No. Source
34.125.0.111

216.239.38.120

Time
7258 23.563299

7324 24.026074

Destination
172.168.6.119
172.168.6.119

TCP

Protocol Lengtt Info
1474 [TCP Previous segment not captured] 443 - 65376 [ACK
tel

TLSv1.2 1466 [TCP Previous segment not captured] ,

Ignored Unkni

]
wn

E

H

>

Frame 7258: 1474 bytes on wire (11792 bits), 1474 bytes capture
Ethernet II, Src: Routerboardc_54:0c:lc (48:a9:8a:54:0c:1c), Ds
Internet Protocol Version 4, Sr¢: 34.125.0.111, Dst: 172.168.6.
Transmission Control Protocol, Src Port: 443, Dst Port: 65376,

< >|[<

0000 E:RCENCERSTREE 48 a9

85 b4 7d 1c 40 00 o1 @6
@6 77 @1 bb ff 60 73 fc
@1 fd 73 1c ee 00 12 47
6e 20 52 6f 6f 74 20 43
36 31 39 3@ 30 30 30 34
32 38 3@ 30 30 3@ 34 32
@3 55 04 86 13 82 55 53
@a 13 19 47 6f 6f 67 6¢
53 65 72 76 69 €3 65 73
86 93 55 @4 @3 13 eb 47
52 31 3@ 82 @2 22 36 ed
Q1 el el e5 ee e3 82 e2

8a 54 oc
20 bd 22 7d 00 6f ac a8
ae 16 10 ba c9 e6 50 10
6c 6f 62 61 6C 53 69 67
41 30 1e 17 od 32 30 38
32 5a 17 ed 32 38 30 31

1lc 08 €0 45 60

S5a 3@ 47 31 ob 30 @9 @6
31 22 30 20 06 83 55 &4
65 20 54 72 75 73 74 20
20 4c 4c 43 31 14 30 12
54 53 20 52 6f 6f 74 20
06 ©9 2a 86 48 86 f7 ed
of o0 30 82 02 0a 02 82

539
1e:

w
s

n Root
619060
280000
u |
Gooy;
Servic

u
R16--™

>

~

v

@ 7 Pprevious seament(s) not captured (common at capture start): Label Packets: 12522 - Displayed: 2 (0.0%) - Dropped: 0 (0.0%) || Profile: Default

Gambar 5. 4 Tampilan Filtering Packet Loss

Gambar diatas menunjukan proses filtering terhadap packet yang hilang selama
data type

‘tcp.analysis.lost_segment” dan hasil datanya akan langsung di lakukan capture

pengiriman  transmisi (packet  loss)  dengan filtering

untuk melihat statistic data.

5.1.5. Hasil Tampilan Halaman Statistic

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked
Packets 1871 1871 (100.0%) —
Time span, s 14745 14745 -
Average pps 126.9 126.9 -
Average packet size, B 856 856 —
Bytes 1602347 1602347 (100.0%) 0
Average bytes/s 108 k 108 k -
Average bits/s 869 k 869 k

Gambar 5. 5 Tampilan Hasil Statistik Data

Pada gambar diatas menunjukan jumlah statistik dari paket yang sudah di capture
oleh wireshark melalui proses sebelumnya, sehingga bisa dilakukan analisis lebih

lanjut untun memastikan hasil sesuai dengan rumus dan standar pada QoS
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0.307507 172.168.6.224.0.0.25 MDNS
0.30826 fe80::de9iff02::fb MDNS
0.413576 0.0.0.0  255.255.2! DHCP
0.413576 0.0.0.0  255.255.2!DHCP
0.923235 be:e6:ac:7 Broadcast ARP
1.229102 172.168.1.224.0.0.2SMDNS
1.43374 0.0.0.0  255.255.2!DHCP
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5.1.6. Hasil Tampilan Halaman Data trafik yang di export

No. Time Source  DestinatioProtocol Length  Info
0fe80:1  ff02::1 ICMPv6

110 Router Advertisement from 24:58:6e:c0:47:5¢
456 Standard query response 0x0000 TXT, cache flush PTR _androidtvremote2._tcp.local PTR Android TV (2)._androidtvremote2._tcp.local SRV, «
476 Standard query response 0x0000 TXT, cache flush PTR _androidtvremote2._tcp.local PTR Android TV (2)._androidtvremote2._tcp.local SRV, «
342 DHCP Discover - Transaction D 0x8c93d54b
342 DHCP Discover - Transaction ID Ox6d8fed01
60 Who has 172.168.10.12 Tell 172.168.6.110
449 Standard query response 0x0000 TXT, cache flush PTR _androidtvremote2._tcp.local PTR Al PONT._androidtvremote2. _tcp.local SRV, cache
342 DHCP Discover - Transaction ID OxeSeb30ea

9 1.818336 172.168.7.74.125.68. UDP 1285 64186 > 443 Len=1243
10 1.81852 172.168.7.74.125.68.UDP 259 64186 > 443 Len=217
11 1.888556 74.125.68.172.168.7.UDP 135 443 > 64186 Len=93
12 1.903901 172.168.7.74.125.68.UDP 80 64186 > 443 Len=38
13 1.96062 74.125.68.172.168.7.UDP 68 443 > 54186 Len=26
14 2.047961 TendaTecl Broadcast 0x5858 76 Ethernet Il
15 2.048366 0.0.0.0  255.255.2!DHCP 350 DHCP Request - Transaction ID Oxea9e1cfO
16 2.152437 0.0.0.0  255.255.2!DHCP 342 DHCP Request - Transaction ID 0x891333d0
17 2.152437 aa:66:e9:e Broadcast ARP 60 ARP Announcement for 172.168.7.9
18 2.152437 d6:6a:f4:d Broadcast ARP 60 Who has 172.168.10.1? Tell 172.168.7.56
19 2.358528 0.0.0.0  255.255.2!DHCP 342 DHCP Discover - Transaction 1D 0x2b539031

data baru e

Gambar 5. 6 Tampilan Trafic Data Export
Gambar diatas merupakan hasil data traffic yang di captured dan di ekport
ke format csv untu dilakukan analisa lebih lanjut untuk mencari nilai dari parameter

delay dan jitter. Data tersebut peneliti olah menggunakan tools Microsoft excell .



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Secara umum proses analisis menggunakan gos pada jaringan internet
universitas ichsan Gorontalo bisa di dilakukan menggunakan parameter
troughput, packet loss, delay, dan jitter.

2. Dari hasil pengamatan dan analisis menunjukkan bahwan performa Access
Point UNISAN FREE adalah yang paling stabil dan mendapatkan nilai dalam
kondisi trafik padat maupun normal. Sedangkan AP lain perlu dilakukan

evaluasi lebih lanjut untuk perbaikan kualitas jaringan.

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dalam menganalisa jaringan internet
menggunakan parameter gqos di universitas ichsan gorontalo ada beberapa saran
yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai
berikut :

1. Penulis berharap dilakukan pengukuran dengan metode lain untuk memastikan
keakuratan dari performa jaringan internet.
2. Dilakukan analisa dan perbandingan lebih lanjut terhadap access point yang lain

pada lingkungan universitas ichsan Gorontalo.
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